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PENINGKATAN KOMPETENSI PUSTAKAWAN RISET
MELALUI WEBINAR DI ERA COVID-19

Improving the Competence of Research Librarians Through
Webinars in the Covid-19 Era

Noeraida1, Rochani Nani Rahayu2,  dan Anggiana Rohandi Yusuf3

1,3 Pusat Pendayagunaan Informatika dan Kawasan Strategis Nuklir-BATAN,
Jalan Kawasan Puspiptek Serpong, Gedung 90, Setu, Tangerang Selatan, Banten, 15310

Email: noerda@batan.go.id, aryusuf@batan.go.id
2Pusat Data dan Dokumentasi Ilmiah-LIPI

Jalan Jenderal Gatot Subroto 10, Kuningan Baru, Jakarta, 12710
Email: rochani002@lipi.go.id

1st  International Conference on Library and Information Sciences 2021 Library Trends in the Post Covid-19 Pandemic Era

ABSTRACT

During the Covid 19 pandemic, research librarians at Non-Ministerial Government Institutions (LPNK) were asked to
work from home although some had to be picketed. Aim of this research is to find out : 1) Types of activities carried out
by LPNK librarians during WFH; 2) The frequency of librarians participating in the training during the 2017-2019
period; 3) The frequency of librarians attending seminars during the 2017-2019 period; 4) The frequency of librarians
participating in webinars during 2020; 5) Webinars material that librarians are interested in; 6) Useful materials according
to librarians; 7) Obstacles encountered when participating in webinars. The research method is a survey with questions
sent online via Google Form to the WA address of each librarian. The population of respondents is research librarians
at the LPNK of the Ministry of Research and Technology (BATAN, BPPT, BSN, LIPI, BAPETEN) as many as 79
people, but 64 people answered. The results of the study indicate that the main activity of the respondents is
participating in webinars, and it is known that the Young Librarians most participate in the event. The agency that
participated in the webinar the most was LIPI. The highest frequency of webinars is 1-2 times/week. Most of the
webinars are attended by librarians with an undergraduate education. The existence of high interest shows that
librarians do not need to be encouraged from outside to study and attend seminars. According to librarians, the
material that is most in demand and most useful is material about the development of library science, documentation
and information and the material that is less desirable is Research Data Management/Research Data Service. In
participating in webinars, the most common problems encountered were unstable internet connections. LIPI librarians
experience the most problems in participating in webinars, but there are also librarians who state that they have no
problems when participating in webinars. The conclusion of the study is that even during the Covid 19 pandemic,
LPNK research librarians are still actively working and learning to improve their competence, namely by participating
in the Perpusdokinfo webinar.

Keywords: competencies, research librarians, webinar, work from home, covid-19

ABSTRAK

Selama pandemi Covid 19, research librarians di Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK) diminta untuk
bekerja dari rumah meskipun sebagian ada yang harus piket. Tujuan penelitian untuk mengetahui 1) Jenis kegiatan
yang dilakukan pustakawan LPNK selama WFH; 2) Frekuensi pustakawan mengikuti diklat selama periode 2017-2019;
3) Frekuensi pustakawan mengikuti seminar selama periode 2017 -2019; 4) Frekuensi pustakawan mengikuti webinar
selama tahun 2020; 5) Materi webinar yang diminati pustakawan; 6) Materi yang bermanfaat menurut pustakawan; 7)
Kendala yang dijumpai pada saat mengikuti webinar. Metode penelitian adalah survei dengan pertanyaan yang
dikirim secara daring melalui Google Form ke alamat WA masing-masing pustakawan. Populasi responden adalah
research librarians di LPNK Kementerian Riset dan Teknologi (BATAN, BPPT, BSN, LIPI, BAPETEN) sebanyak 79
orang, namun yang menjawab sebanyak 64 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan utama responden
adalah mengikuti webinar, dan Pustakawan Muda paling banyak mengikuti acara tersebut. Adapun instansi paling
banyak mengikuti webinar adalah LIPI. Frekuensi penyelenggaraan webinar terbanyak adalah 1-2 kali/minggu. Webinar
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid 19 ditandai dengan adanya pengumuman dari pemerintah Indonesia pada tanggal 02 Maret
2020, dengan adanya dua kasus pasien positif Covid-19 (Pranita & Nursastri, 2020). Sejak saat itu,

Indonesia mulai berhati-hati serta bersungguh-sungguh dalam penanganan pandemi Covid 19. Dalam rangka
pencegahan penularan maka Pemerintah mengeluarkan Surat Edaran Menteri PANRB Nomor 19 Tahun
2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam Upaya Pencegahan Covid-
19 di Lingkungan Instansi Pemerintah, sebagai pedoman bagi instansi pemerintah dalam pelaksanaan tugas
kedinasan dengan bekerja di rumah/tempat tinggalnya (Work from Home/WFH) (Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI, 2020). Kebijakan bekerja dari rumah nampaknya terus berlanjut
hingga dikeluarkannya Surat Edaran Menteri PAN RB Nomor 54 Tahun 2020, kebijakan bekerja di rumah
diperpanjang sampai dengan tanggal 04 Juni 2020 (Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi RI, 2020). Bahkan hingga saat ini April 2021, sebagian ASN masih bekerja dari rumah, dan sebagian
yang lain bekerja dari kantor.

Seperti diketahui, Pustakawan adalah salah satu pejabat fungsional yang termasuk dalam kategori
ASN, yang diberi tugas, tanggungjawab, wewenang dan hak untuk melaksanakan kegiatan
kepustakawanan. Oleh karena itu, para pustakawan juga mengikuti aturan yang tertera dalam surat edaran
tersebut. Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2015
tentang Petunjuk Teknis Jabatan Funsgional Pustakawan dan Angka Kreditnya, pustakawan secara umum
memiliki tugas dari unsur utama dan unsur penunjang. Di dalam unsur utama salah satunya adalah mengikuti
pendidikan dan latihan, yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kompetensi para pustakawan.
Selain melalui pendidikan dan pelatihan, peningkatan kompetensi juga dapat dilakukan melalui seminar,
konferensi, workshop, talk show dan sejenisnya (Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2015).

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak. Dengan demikian kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya
(Hawi, 2014). Diharapkan dengan adanya pustakawan yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan
standar, maka diharapkan perpustakaan yang dikelola akan lebih maju karena sumber daya manusianya
handal. Seperti diketahui bahwa setiap individu mempunyai kewajiban untuk terus belajar sepanjang hayat
baik secara formal maupun informal dan pustakawan adalah salah satunya. Oleh karena itu pustakawan
hendaknya selalu secara terus – menerus mengasah ilmu pengetahuan dan kemampuan untuk memelihara
kompetensi dan bahkan meningkatkan kompetensi yang sudah dimiliki sebelumnya (Harumiaty, 2016). Salah
satu metode untuk meningkatkan kompetensi di masa pandemi seperti sekarang ini adalah dengan
mengikuti webinar. Tentu saja dengan mengikuti webinar maka pustakawan dituntut untuk belajar mandiri.
Pustakawan di dalam melaksanakan belajar mandiri diperlukan kemampuan untuk mengelola pembelajaran
yang diikuti, seperti mengatur jadwal webinar. Mampu memanfaatkan berbagai sarana pembelajaran
seperti internet, serta peralatan yang digunakan.

Webinar adalah seminar, presentasi, pengajaran ataupun workshop yang dilakukan tatap muka secara
online serta disampaikan melalui media internet, dihadiri peserta dari jarak jauh dan berada di lokasi
berbeda-beda. Kelebihan dari webinar antara lain a) hemat biaya karena tidak membutuhkan biaya
perjalanan; b) proses pendaftaran dan administrasi lebih mudah; c) dapat diikuti oleh banyak peserta; d)
dapat direkam; e) peserta dapat melihat langsung materi dalam bentuk gambar, video atau informasi melalui
chat atau quick and answer; f) dapat berinteraksi secara langsung dengan narasumber; g) dapat
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam proses pembelajaran dan h) dapat menjadi salah satu
jawaban untuk meningkatkan kompetensi (Silvianita & Yulianto, 2020).

Saat ini, terdapat 6 (enam) instansi Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK) yang bergerak
di bidang riset/penelitian dan berada di bawah Kementerian Riset dan Teknologi (KEMENRISTEK).
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Instansi-instansi tersebut adalah: Badan Tenaga Atom Nasional (BATAN), Badan Pengkajian dan
Penerapan Teknologi (BPPT), Badan Standardisasi Nasional (BSN), Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI), Lembaga Penerbangan dan Antariksa (LAPAN) dan Badan Pengawas Tenaga Nuklir
(BAPETEN). Semua research librarian yang bekerja di keenam instansi penelitian tersebut tidak luput
dari peraturan Pemerintah mengeluarkan Surat Edaran Menteri PANRB No.19 Tahun 2020 tentang
Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam upaya pencegahan Covid-19 di Lingkungan
Instansi Pemerintah, menjadi responden dari penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang di atas maka pertanyaan penelitian adalah: 1) Apakah kegiatan yang
dilakukan pustakawan LPNK selama WFH?, 2) Berapa kali pustakawan LPNK mengikuti diklat selama
periode 2017-2019?, 3) Berapa kali pustakawan LPNK mengikuti seminar selama 2017-2019?, 4) Berapa
kali pustakawan LPNK mengikuti webinar selama tahun 2020?, 5) Apakah materi webinar yang disukai
oleh pustakawan LPNK?, 6) Apakah materi yang bermanfaat menurut pustakawan LPNK?, dan 7) Apakah
kendala yang dihadapi pustakawan dalam mengikuti webinar LPNK?. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: 1) Jenis kegiatan yang dilakukan pustakawan LPNK selama WFH, 2) Frekuensi pustakawan
LPNK mengikuti diklat selama periode 2017 -2019, 3) Frekuensi pustakawan LPNK mengikuti seminar
selama periode 2017 -2019, 4) Frekuensi pustakawan LPNK mengikuti webinar selama tahun 2020, 5)
Materi webinar yang disukai pustakawan LPNK, 6) Materi yang bermanfaat menurut pustakawan LPNK,
dan 7) Kendala yang dijumpai pada saat mengikuti webinar LPNK.

TINJAUAN PUSTAKA

Kompetensi Pustakawan

Dalam rangka peningkatan kinerja perpustakaan, pustakawan tidak hanya dituntut untuk melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan berdasarkan keilmuan bidang tersebut, akan tetapi juga diharapkan mampu mencermati
berbagai perubahan yang ada di dalam masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan perpustakaan
dapat memberikan pelayanan prima yaitu pelayanan yang berkualitas dan berorientasi kepada kepentingan
pemustaka. Berdasarkan pengamatan di lapangan, profesionalisme tenaga perpustakaan dipengaruhi oleh
jenis-jenis perpustakan dan tugas khusus yang dibebankan kepada perpustakaan, dengan demikian kondisi
tersebut menuntut adanya pengaturan akan kompetensi pustakawan, sehingga para pustakawan dapat
mengembangkan karier berdasarkan minat dan keahlian setiap pustakawan sesuai dengan standar kompetensi
bidang perpustakaan (Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2019). Dalam Surat Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Nomor 236 Tahun 2019, disebutkan bahwa kompetensi secara etimologi adalah suatu
kemampuan yang diperlukan guna melakukan atau melaksanakan pekerjaan yang didasari oleh pengetahuan,
keterampilan serta sikap kerja, sehingga kompetensi didefinisikan sebagai kemampuan seseorang yang dapat
terobservasi meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau
tugas sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Kementerian Riset dan Teknologi memgkoordinasikan segala aktivitas tentang penelitian.
Perpustakaan penelitian pada abad ke-21 dalam Canadian Assocation of Research Libraries (CARL)
adalah merupakan ekosistem pembelajaran dan inovasi yang terbuka dan berkembang, beorirentasi pada
pengguna, dinamis, didorong oleh penelitian, dan didedikasikan untuk komunitas penggunanya yang beragam
(Canadian Association of Research Libraries, 2020). Pustakawan harus yang sangat terspesialisasi
dengan memiliki kompetensi yang unik dalam penelitian dan praktek dan gelar dalam ilmu perpustakaan
dan informasi. CARL (Canadian Association of Research Libraries) (2010) menyebutkan ada 7 (tujuh)
kompetensi inti bagi pustakawan yang bekerja di lingkungan penelitian yaitu: memiliki pengetahuan dasar,
kompetensi interpersonal, kepemimpinan dan manajemen, pengembangan koleksi, literasi informasi,
penelitian dan kontribusi untuk profesi, dan keterampilan menggunakan teknologi informasi.
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Pertama, pengetahuan dasar yang harus dimiliki oleh semua pustakawan yang tergabung dalam CARL
yaitu: a). tentang lingkungan sosial, budaya, ekonomi, politik dan informasi; b). kepustakawan dan praktik
professional: memiliki etika, nilai dan prinsip dasar dari profesi informasi dan perpustakaan (library and
information profesional), dan berperan dalam mempromosikan kebebasan intelektual melalui
pengembangan, pengelolaan dan pelestarian catatan penelitian ilmiah; c) memahami sistem perpustakaan
yaitu struktur divisi, departemen, unit dan sebagainya, mengetahui proses pengambilan keputusan, dan
mengetahui apakah memiliki komite penasehat; d). memahami proses anggaran yaitu kebijakan dan
prosedur penganggaran, kekuatan koleksi utama terkait bidang, subyek dan lainnya, serta layanan utama
bagi civitas akademika, cendekiawan dan masyarakat umum; e). memahami model dan praktik komunikasi
ilmiah yang meliputi repositori lembaga, jurnal akses terbuka, serta manajemen data; dan f). memahami
isu–isu terkait lingkungan akademi/penelitian.

Kedua, kemampuan interpersonal yang harus dimiliki pustakawan menurut CARL adalah: a).
kemampuan beradaptasi, fleksibilitas, dan keinginan untuk pengalaman dan pengetahuan baru; b).
kemampuan berkomunikasi dan memberikan advokasi untuk menyampaikan penting perpustakaan kepada
lembaga induknya, kepada audiens target/konstituen, dan memajukan pengguna untuk mandiri, bebas
bereskpresi, menjunjung tinggi hak untuk mengakses informasi dan pengetahuan, melestarikan koleksi untuk
generasi mendatang; c). kemampuan bernegosiasi yaitu dapat bekerja dengan orang lain untuk mencapai
solusi yang dapat diterima/ menguntungkan bersama; d). manajemen perubahan: mampu bekerja secara
efektif dalam menghadapi ambiguitas; pikiran terbuka untuk berubah dan adaptasi kebiasaan/perilaku kerja
dengan kondisi yang berbeda; e). kemampuan mengambil keputusan; mampu menyelesaikan masalah: mulai
dari mengidentifikasi sampai menghasilkan solusi; f). kemampuan untuk mengelola dan menyelesaikan
konflik/ketidaksepakatan dengan cara yang konstruktif; g). memiliki inisiatif: kapasitas untuk
mengidentifikasi masalah dan mengembangkan serta menerapkan solusi untuk mengatasi masalah tersebut;
h). kemampuan berinovasi: memiliki imajinasi untuk tujuan perancangan solusi untuk masalah, dan
merancang metode/prosedur baru ketika yang sudah mapan tidak mencukupi atau tidak ada; i). kemampuan
berolaborasi: bekerjasama dengan berbagai kelompok untuk mencapai tujuan bersama dan dengan apresiasi
dari berbagai perspektif; j). mempromosikan keahlian, layanan, koleksi, dan fasilitas perpustakaan kepada
pengguna yang heterogen dan dari berbagai disiplin ilmu; k). mentoring: memberikan saran dan umpan balik
yang berguna kepada anggota baru agar berhasil di lapangan dan posisi baru; l). kemampuan menulis mulai
dari mempersiapkan proposal atau laporan hibah yang persuasif; dan keterampilan presentasi: dan m).
kemampuan berbicara di depan audiens dengan atau tanpa teknologi.

Ketiga, pustakawan harus memiliki komitmen untuk mengembangkan: a). kepemimpinan dan
manajemen: kemampuan mempengaruhi dan memotivasi orang lain untuk berusaha mencapai yang terbaik,
serta mampu beradaptasi dengan berbagai gaya kerja/belajar, skenario dan budaya organisasi dan untuk
memimpin perubahan dalam organisasi; b). manajemen keuangan: memahami prinsip –prinsip perencanaan
dan penganggaran di perpustakaan; c). memahami sumber daya manusia: memahami prinsip-pinsip praktik
peronalia yang efektif dan pengembangan sumber daya manusia; d). layanan dan sumber daya: memahami
menilai kebutuhan dan merencanakan dan melaksanakan layanan dan atau sumber daya baru sehubungan
dengan saat ini dan yang akan datang; e). manajemen proyek: perencanaan, pengorganisasian dan
pengelolaan sumber daya untuk pengorganisasian dan pengelolaan sumber daya agar berhasil
menyelesaikan proyek – proyek dalam kurun waktu tertentu; f). penilaian dan evaluasi: memahami konsep
dan metode untuk layanan, sumber daya dan proyek evaluasi dan penilaian hasil; dan g). kemitraan dan
kolaborasi: memahami alasan serta strategi untuk mengembangkan kolaborasi dan kemitraan dengan
pemangku kepentingan dan komunitas terkait.

Keempat, pengetahuan dasar tentang pengembangan koleksi yaitu: kemampuan memahami siklus
penerbitan ilmiah, yaitu memahami siklus hidup penerbitan ilmiah, mulai dari pembuatan hingga tahapan-
tahapan yang harus dilalui; pengembangan dan pengelolaan koleksi yaitu memahami konsep, masalah, dan
metode yang terkait dengan akuisisi, dan disposisi sumber daya, termasuk mengetahui kekuatan koleksi
dan perpustakaan dan kelembagaan, tujuan dan sasaran untuk pengembangan sumber daya; kurasi digital:
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yaitu praktik terbaik untuk pemilihan, pengumpulan, pelestarian, deskripsi, pengorganisasian, dan prinsip
pengarsipan untuk dokumentasi digital dan data penelitian dalam berbagai format; pelestarian digital: yaitu
pemahaman tentang prinsip, kegiatan, kebijakan, layanan, prosedur, serta layanan untuk akses persisten;
pengelolaan dan pelestarian koleksi meliputi pemahaman tentang metode pengelolaan dan pelestarian untuk
koleksi umum dan untuk buku dan arsip langka; dan manajemen rekord yaitu manajemen catatan agar
informasi diatur untuk memudahkan identifikasi dan pengambilan termasuk katalog dan standar metadata
untuk semua format.

Kelima, literasi informasi merupakan hal yang penting dan harus dimiliki pustakawan, dan harus
memiliki komitmen dan untuk mengembangkan hal-hal berikut: literasi informasi memahami prinsip literasi
informasi dalam lingkungan akademik, termasuk di dalamnya data numerik dan literasi data; belajar dan
mengajar meliputi pengetahuan tentang model dan strategi pembelajaran yang relevan dan model untuk
lingkungan akademik; layanan referensi yaitu memiliki pengetahuan tentang prinsip dan teknik layanan
referensi efektif yang menyediakan akses ke informasi yang relevan serta dapat diandalkan.

Keenam, harus memiliki pengetahuan, dan berkomitmen pada penelitian berkelanjutan dan
pengembangan professional melalui: a). Riset dan publikasi, yaitu pustakawan berkontribusi melalui
penulisan, penyuntingan, pembuatan riview (tinjauan) baik untuk buku, artikel maupun laporan; b).
Konferensi, yaitu berkontribusi melalui presentasi ke asosiasi/pertemuan profeional maupun pertemuan
ilmiah; c). Studi formal dianjurkan diambil untuk memperluas subjek atau pengetahuan profesional dan
mungkin termasuk studi untuk lanjutan kualifikasi profesional dan/atau akademis terkait; d). Mengikuti
kursus pengajaran (TOT) di bidang perpustakaan, arsip atau disiplin akademis lain; e). Manajemen
konferensi meliputi perencanaan, pengorganisasian atau pelaksanaan program professional, lokakarya,
seminar atau konferensi; f). Ikut serta dalam asosiasi profesi, aktif di dalam organisasi tersebut bahkan
jika perlu berperan sebagai pengurus; g). Kemampuan untuk tetap mengikuti penelitian di bidang tertentu
guna mendukung agenda penelitian di bidang tertentu untuk mendukung agenda penelitian atau untuk
mendukung pekerjaan lain sebagai pustakawan; h). Menguasai model serta dasar-dasar metode penelitian
/misalnya formulasi pertanyaan, per rivew, dan lainnya;dan  i). Kemampuan melakukan penulisan proposal
yang dapat dimanfaatkan guna memfasilitasi pekerjaan penelitian.

Ketujuh adalah semua pustakawan harus memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam hal
keterampilan menggunakan teknologi informasi yaitu: a). Menguasai tentang sistem perpustakaan
terintegrasi meliputi struktur dasar, konten dan penggunaan sistem perpustakaan terintegrasi; b).
Mengetahui teknologi web yang sedang berkembang termasuk media sosial seperti Twitter, Facebook, dll.;
c). Menguasai manajemen sumber daya elektronik meliputi bagaimana sumber daya digital diperoleh,
dikelola dan diakses; d). Mengetahui pengembangan halaman web, memiliki pemahaman terhadap prinsip-
prinsip desain dan pemeliharaan halaman website; e). Memahami struktur dasar, isi dan penggunaan
repositori lembaga; f). Memiliki pengetahuan tentang struktur dan penggunaan kampus. Sistem manajemen
pembelajaran; g). Manajemen basis data yaitu memahami bagaimana basis data dirancang dan disusun
untuk data yang nyaman dan/atau pencarian informasi.

Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang kompetensi pustakawan telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti. diantaranya:
Peyvand Robati and Singh (2013), melakukan studi dengan tujuan untuk mengidentifikasi kompetensi yang
dibutuhkan oleh pustakawan khusus di Iran pada tiga tingkat pendidikan Ilmu Perpustakaan dan Informasi
yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi utama yang diharapkan dari pustakawan
khusus adalah teknologi informasi. Selain itu, keterampilan komunikasi dan interpersonal diindentifikasi sebagai
kompetensi terpenting ke dua bagi pustakawan khusus dengn kualifikasi gelar Associate dan Sarjana. Akan
tetapi untuk pustakawan khusus dengan kualifikasi Magister, prioritas berikutnya adalah organisasi informasi
dan kompetensi penelitian.
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Atanda and Udoeduok (2019) meneliti tentang kompetensi pustakawan dan siswa tentang kepuasan
pelayanan informasi di University Uyo Library (Perpustakaan Universitas Uyo). Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui:1) Pengaruh pengetahuan pustakawan terhadap kepuasan mahasiswa terhadap layanan
informasi di perpustakaan Universitas Uyo; 2) Pengaruh keterampilan teknis terhadap kepuasan
mahasiswa terhadap layanan informasi di Perpustakaan Universitas Uyo; 3) Pengaruh keterampilan
interpersonal pustakawan terhadap kepuasan layanan perpustakaan pada mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifkan dari kinerja pustakawan terhadap kepuasan siswa
terhadap layanan informasi. Ditemukan ada pengaruh nyata dari pustakawan teknis terhadap kepuasan
layanan informasi. Keterampilan interpersonal pustakawan memiliki pengaruh yang signifikan. Penelitian
ini memberikan saran agar pustakawan memiliki dasar yang kuat dalam pengetahuan sumber-sumber
informasi ada, tidak terbatas hanya di perpustakaan tempat bekerja, akan tetapi juga sumber informasi di
perpustakaan lain serta pusat informasi lainnya. Pustakawan harus berusaha mengembangkan diri dalam
literasi informasi serta teknologi informasi, agar tetap relevan sebagai penyedia layanan informasi.
Pengembangan diri dapat dilakukan melalui pendidikan berkelanjutan, lokakarya, seminar serta konferensi.
Pustakawan harus selalu bersikap ramah dalam menjalankan tugasnya agar menciptakan lingkungan yang
positif untuk berkolaborasi.

Shahbazi and Hedayati (2016), melalukan penelitian dengan tujuan untuk mengidentifikasi kompetensi
yang diperlukan untuk iklan kategori pekerjaan “Pustakawan Digital”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pekerjaan yang diiklankan terdiri atas empat kategori, yaitu Pustakawan IT, Pustakawan Digital,
Pustakawan Metadata, dan Pengarsip Digital, memiliki pekerjaan sebanyak 38% (227), 36% (213), 17%
(103), dan 9% (53).Selain itu, temuan menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi paling diminati dalam
iklan kategori pekerjaan “Pustakawan Digital”. Menurut penulis, penelitian kali ini adalah yang pertama
mengidentifikasi dan mengkategorikan secara komprehensif judul pekerjaan berbasis IT yang baru muncul
di bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi (SIP).

Jeyshankar (2015) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi keterampilan
kecerdasan ganda dari 441 profesional dalam bidang Library Information Science (LIS) yang dipilih
secara acak yang bekerja di 47 universitas di Tamilnadu menggunakan kuesioner yang dirancang pada
delapan kecerdasan yang diuraikan oleh Gardner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 114 responden
(25,9%) sangat setuju dalam mempersiapkan abstrak informatif dan komunikasi resmi secara efektif; 112
(25,4%) responden sangat setuju dapat bekerja dengan Unicode untuk memasukkan detail bahasa daerah
di perangkat lunak; 38,8% (171) responden setuju untuk memiliki pengetahuan kerja tentang studi metrik.
Selain itu, profesional LIS pria yang bekerja di universitas negeri lebih baik daripada profesional LIS wanita,
dan responden yang bekerja di universitas swasta hampir semua keterampilan multiple intelligence.

Khan and Parveen (2020), melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengidentifikasi kompetensi inti
bagi pustakawan yang bekerja di perpustakaan khusus, Provinsi Punjab terhadap daftar periksa yang
dikembangkan oleh Satuan Tugas Asosiasi Perpustakaan Khusus (Special Library Association). Studi
ini juga mengidentifikasi kebutuhan pelatihan pustakawan yang bekerja di perpustakaan khusus dan masalah
yang dihadapi dalam memperoleh kompetensi SLA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi yang
diidentifikasi oleh Satgas SLA bersifat imperatif bagi pustakawan yang bekerja di perpustakaan khusus
Provinsi Punjab. Pustakawan yang bekerja di perpustakaan khusus Punjab memiliki kompetensi tingkat
menengah namun, memiliki tingkat keterampilan profesional dan interpersonal dasar yang baik.

Ambarita, Muthoharoh and Yuniati, (2020), melakukan penelitian untuk mengetahui persepsi
masyarakat terhadap penggunaan teknologi dalam seminar online di masa Covid-19. Hasil penelitian yang
dilakukan menggunakan metode survei evaluatif diperoleh bahwa respon masyarakat terhadap webinar
sangat positif. Seluruh peserta yang mengikuti kegiatan seminar, menyatakan bahwa webinar dapat menjadi
sebuah kebijakan yang sangat baik bagi lembaga swasta maupun pemerintah untuk tetap melaksanakan
berbagai kegiatan secara virtual. Alasan yang paling dominan karena melalui penggunaan teknologi berbasis
WEB, pelaksanaan kegiatan menjadi lebih ekonomis, praktis, efektif, efesien untuk dilaksanakan dan tidak
dibatasi oleh ruang dan waktu.
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Wibowo, Sudana and Wirza (2020), dalam penelitiannya tentang webinar menyatakan tidak tergantung
kepada latar belakang siswa, dan ditemukan tiga motif siswa yang berbeda dalam mengikuti pembelajaran
melalui webinar. Motif pertama adalah motif pribadi, yaitu siswa yang memiliki motivasi untuk memperbaiki
diri secara pribadi dan ingin belajar. Hal tersebut membuat para siswa aktif belajar dan berkontribusi di
kelas. Motif kedua karena ditugaskan oleh perusahaan. Beberapa siswa yang diminta perusahaannya untuk
mengikuti mata kuliah tersebut mengatakan bahwa motif kehadiran dan kontribusinya di kelas karena
adanya company order. Hal ini mengakibatkan siswa hanya mengikuti alur pelajaran dan kurang banyak
berkontribusi. Motif ketiga adalah untuk memperoleh sertifikat. Beberapa siswa yang mengikuti pelajaran
mendaftar secara individu hanya mengejar sertifikat untuk karir dan masa depan. Siswa-siswa seperti ini
berkontribusi dengan baik, namun masih lebih baik siswa yang memiliki motif pribadi.

Silvianita and Yulianto (2020), yang bertujuan untuk mengetahui minat mengikuti webinar dan persepsi
terhadap kegiatan webinar untuk peningkatan kompetensi widyaiswara selama Work From Home (WFH)
di masa pandemi COVID-19. Hasil penelitian menemukan adanya minat yang besar widyaiswara untuk
mengikuti webinar sebanyak 96,77%, dan sebanyak 90 % diantaranya mengikuti lebih dari 2 kali selama
10 minggu masa WFH. Selain itu, sebanyak 86,67% Widyaiswara yang berasal dari 12 Lembaga Diklat
Pemerintah di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merasakan manfaat mengikuti webinar terhadap
peningkatan kompetensinya. Alasan utama widyaiswara mengikuti webinar adalah materi yang menarik,
mendapatkan sertifikat, dan gratis. Adapun materi yang dianggap menarik dan bermanfaat adalah materi
yang terkait spesialisasi Widyaiswara dan teknologi pembelajaran secara daring (online).

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan kualitatif. Objek penelitian adalah
peningkatan kompetensi pustakawan, dan subjek penelitian ialah para pustakawan yang berada pada lingkup
LPNK Ristek yaitu Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Badan Tenaga Nuklir Indonesia (BATAN),
Badan Standarisasi Nasional (BSN), Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), Lembaga
Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) dan Badan Pengawasan Teknologi Nuklir (BAPETEN).
Lokasi penelitian merupakan domisili research librarian di masing-masing lembaga penelitian (LIPI, BATAN,
BPPT, LAPAN, BAPETEN, dan BSN).

Penelitian dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan Mei 2021. Ruang lingkup penelitian adalah
peningkatan kompetensi pustakawan LPNK Ristek. Populasi penelitian ini adalah para pejabat fungsional
pustakawan baik yang berada pada jenjang keahlian maupun keterampilan dalam lingkup LPNK Ristek,
yang berjumlah 79 orang pustakawan yang terdiri dari LIPI 40 orang, BATAN 11 orang, BPPT 9 orang,
BSN 7 orang, LAPAN 11 orang, dan BAPETEN 1 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling karena anggota populasi terdaftar lengkap dan setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel dan responden (Arieska & Herdiani, 2018).

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk mengetahui tingkat kompetensi pustakawan
yang mengikuti webinar selama pandemi Covid-19. Kuesioner terdiri atas 2 kelompok pertanyaan,
kelompok pertama berisi profil responden yaitu: jenjang jabatan pustakawan, nama instansi dan pendidikan
terakhir. Kelompok kedua berisi pertanyaan substansi yang terkait dengan tujuan penelitian yaitu: kegiatan
yang dilakukan selama WFH, frekuensi mengikuti diklat dan seminar per tahun selama 3 tahun terakhir
(2017, 2018 dan 2019), frekuensi mengikuti webinar per minggu selama 1 tahun (2020), materi yang lebih
disukai dan paling bermanfaat, serta kendala yang ditemui pada saat mengikuti webinar.

Penelitian ini merupakan pengembangan dan adopsi dari penelitian yang dilakukan oleh (Silvianita &
Yulianto, 2020). Peneliti mengadopsi pola pertanyaan penelitian, namun dikembangkan dan disesuaikan
untuk kompetensi pustakawan. Pendistribusian kuesioner dilakukan secara daring melalui Google Form
yang dikirimkan melalui surat elektronik dan nomor WhatsApp.
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Penyebaran kuesioner dilakukan pada 17 – 25 April 2021, dan diperoleh jumlah kuesioner yang kembali
sebanyak 64 formulir. Selanjutnya peneliti mengolah dan menganalisis data menggunakan pivot table yaitu
fitur pada Microsoft Excel 2010 untuk mengolah data sampai memperoleh data menjadi tabel dan diagram.
Kemudian dilakukan pembahasan hasil survei dan berdasarkan hasil tersebut kemudian dilakukan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan kuesioner yang telah dikirim ke 79 responden, diperoleh 64 responden (81,01%) yang
mengembalikan kuesioner. Jumlah pustakawan paling banyak adalah PDDI-LIPI karena secara struktural
pustakawan berada di bawah eselon 2, sedangkan perpustakaan BPPT, BSN, BATAN, BAPETEN, dan
LAPAN berada pada level yang setingkat dengan eselon 3 atau 4. Tingkat pendidikan responden yang paling
banyak adalah Sarjana (S1) sebanyak 31 orang (48,44%), Pasca Sarjana (S2) sebanyak 21 orang (32,81%),
diploma (D2/D3) 6 orang (9,38%), dan SLTA 6 orang (9,38%).

Jenjang jabatan responden paling banyak adalah Pustakawan Muda 31,25%, diikuti oleh Pustakawan
Pertama 21,88%, Pustakawan Madya 20,31%, Pustakawan Mahir 12,5%, Pustakawan Utama 6,25%,
Pustakawan Terampil 3,13%, Pustakawan Penyelia 3,13%, dan kandidat pustakawan 1,56%. Hasil ini
memperlihatkan bahwa pustakawan yang berada di lingkungan LPNK Ristek sebagian besar berada pada
jenjang keahlian (Pustakawan Muda, Pustakawan Pertama, Pustakawan Madya dan Pustakawan Utama,
dan kandidat pustakawan) yaitu sebanyak 79,68%, dan selebihnya adalah pustakawan keterampilan
(Pustakawan Terampil, Pustakawan Mahir, Pustakawan Penyelia) yaitu sebanyak 20,32%, dan 1 orang
sebagai kandidat pustakawan.

Kegiatan yang dilakukan Pustakawan LPNK selama WFH

Untuk mengetahui jenis kegiatan yang dilakukan pustakawan LPNK selama WFH, peneliti menanyakan
kepada responden kegiatan apa saja yang dilakukan selama WFH dengan 6 pilihan jawaban 1 jawaban
yang dapat diisi sendiri oleh responden, dan setiap responden dapat menjawab lebih dari satu jawaban. Peneliti
mengelompokkan jawaban dari 217 responden menjadi 7 kegiatan. Jawaban paling banyak (23,041%) adalah
mengikuti webinar baik sebagai peserta, narasumber atau moderator memberikan layanan teknis 18,433%,
membuat karya tulis ilmiah 17,972%, melakukan layanan pemustaka 17,512%, terlibat jejaring perpustakaan/
pustakawan 11,892%, menyusun DUPAK 10,138% dan ada tambahan kegiatan tugas belajar sebanyak
0,922%.

Kegiatan pustakawan LPNK berdasarkan jenjang jabatan selama WFH ditampilkan pada Tabel 1.
Jenjang jabatan Pustakawan Ahli Muda yang paling banyak mengikuti webinar. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa para pustakawan banyak  memanfaatkan waktu WFH dengan mengikuti webinar.

Pustakawan Ahli Muda paling banyak mengikuti webinar, karena selain untuk capaian angka kredit,
juga untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan dan kompetensi yang berkaitan dengan kewajiban
membuat karya tulis ilmiah (KTI). Untuk meningkatkan kompetensi, selain melalui pendidikan dan pelatihan
juga melalui seminar, konferensi, workshop, talk show dan sejenisnya (Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia, 2015). Pada masa pandemi, kegiatan webinar memiliki kelebihan yaitu peserta dapat menyimak
materi sambil mengerjakan pekerjaan yang lain. Selain itu kedekatan dengan narasumber lebih terasa
karena peserta dapat melihat narasumber yang berbicara secara langsung.
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Tabel 1. Kegiatan pustakawan LPNK selama WFH berdasarkan jenjang jabatan.

Kegiatan
               Jenjang Jabatan

Utama Madya Muda Pertama Terampil Mahir Penyelia Kandidat
Jumlah

%

Mengikuti webinar sebagai 3 12 18 10 2 2 2 1 50 (23,50)
   peserta/ narasumber/moderator
Melakukan layanan teknis 2 8 14 6 2 6 1 1 40 (18,43)
Membuat karya tulis ilmiah 4 11 12 9 1 1 - 1 39 (17,97)
Melakukan layanan pemustaka 3 8 14 6 2 3 1 1 38 (17,51)
Terlibat jejaring perpustakaan/ 3 7 9 4 1 1 - 1 26 (11,98)
   pustakawan
Menyusun dupak 2 4 7 4 1 2 1 1 22 (10,13)
Tugas belajar - 1 - 1 - - - - 2 (0,92)

Jumlah 17 51 74 40 9 15 5 6 217 (100)

(Sumber: pengolahan data, 2021)

Adapun rekap berdasarkan instansi menunjukkan bahwa semua instansi kecuali pustakawan BATAN
menempatkan kegiatan webinar pada posisi pertama. Sebanyak 2,76% pustakawan BSN menempatkan
webinar pada urutan pertama, demikian pula dengan BPPT 3,68% pustakawan menempatkan webinar pada
urutan pertama. Berikutnya, 2,76% pustakawan LAPAN juga menempatkan webinar sebagai kegiatan di
masa pandemi, demikian pula untuk LIPI sebanyak 11,52% pustakawan menyatakan mengikuti webinar
sebagai kegiatan di urutan pertama. Hal ini menunjukkan bahwa mengikuti webinar bidang perpustakaan
dirasa sangat penting, mengingat melalui webinar kompetensi pustakawan dapat ditingkatkan.

Berdasarkan tingkat pendidikan ditemukan bahwa pustakawan dengan pendidikan SLTA hingga S2
semuanya menyatakan mengikuti kegiatan webinar bidang Dokinfo. Dengan demikian hal ini menunjukkan
bahwa keinginan untuk menambah wawasan maupun knowledge sharing menjadi favorit di semua tingkat
pendidikan. Namun untuk kegiatan membuat karya tulis serta keterlibatan dalam jejaring kepustakawanan,
pustakawan yang berpendidikan SLTA menyatakan tidak melaksanakan kegiatan tersebut. Semua tingkat
pendidikan melakukan kegiatan penyusunan dupak.

Frekuensi Pustakawan LPNK Mengikuti Diklat Periode 2017-2019

Sebelum masa pandemi peningkatan kompetensi pustakawan dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan
(diklat) atau seminar secara tatap muka. Pada bagian ini, peneliti menanyakan jumlah responden yang mengikuti
diklat dalam setahun selama periode 2017 – 2019.

Hasil kajian menunjukkan bahwa 89,06% responden mengikuti diklat sebanyak 1-2 kali dalam setahun,
dan hanya 10,94% yang mengikuti diklat 3-5 kali/tahun. Mengacu pada diklat tentang dokinfo yang
diadakan oleh Perpustakaan Nasional setiap tahun, sangat kecil kemungkinan seorang pustakawan
mendapatkan kesempatan untuk mengikuti diklat dengan frekuensi 3-5 kali dalam satu tahun karena harus
meninggalkan kantor untuk paling sedikit 2 minggu. Apabila pustakawan mengikuti 5 kali diklat, maka
Pustakawan harus meninggalkan kantor selama 10 minggu, hal ini tentu dapat menghambat kegiatan kantor
yang ditugaskan kepada pustakawan.

Pada Tabel 2, terlihat bahwa Pustakawan Muda tercatat mengikuti diklat di urutan pertama, diikuti
Pustakawan Pertama, dan Pustawakan Madya. Kondisi tersebut sangat wajar mengingat faktor usia serta
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Tabel 2. Frekuensi pustakawan LPNK mengikuti diklat periode 2017-2019 berdasarkan jenjang jabatan.

Jenjang Jabatan
                                Frekuensi diklat per tahun

Jumlah (%)
1 - 2 kali 3 - 5 kali

Pustakawan Muda 17 3 20 (31,25)
Pustakawan Pertama 11 3 14 (21,87)
Pustakawan Madya 13 - 13 (20,31)
Pustakawan Mahir 8 - 8 (12,50)
Pustakawan Utama 3 1 4 (6,25)
Pustakawan Terampil 2 - 2 (3,12)
Pustakawan Penyelia 2 - 2 (3,12)
Kandidat pustakawan 1 - 1 (1,56)

Jumlah (%) 57 (89,06) 7 (10,94) 64 (100)

(Sumber: pengolahan data, 2021)

pengalaman merupakan salah satu penentu bagi seorang pustakawan untuk dapat atau tidak mengikuti
sebuah diklat. Pustakawan terampil yang paling banyak mengikuti diklat adalah Pustakawan Mahir, dan
biasanya pustakawan kerampilan diberikan kesempatan untuk mengikuti diklat alih jalur ke tingkat keahlian
agar karirnya tidak terputus (jika yang bersangkutan memperoleh ijazah S1).

Frekuensi pustakawan mengikuti diklat berdasarkan tingkat pendidikan, diketahui bahwa pustakawan
yang berpendidikan S1 atau sarjana berada pada urutan pertama yaitu sebanyak 48,44%, dan urutan ke
dua adalah pustakawan dengan Pendidikan S2 sebanyak 32,82%.

Frekuensi Pustakawan LPNK Mengikuti Seminar Selama Periode 2017 -2019

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa selama periode tahun 2017-2019 urutan pertama seminar
yang paling banyak diikuti adalah seminar dengan frekuensi 3-5 kali per tahun (23 orang; 35,94 %) tahun,
urutan ke dua 6-10 kali per tahun (16 orang ;25%), urutan ketiga 1-2 kali per tahun (13 orang ;20,31%),
dan urutan keempat adalah lebih dari 10 kali per tahun (12 orang :18,75%). Seperti diketahui bahwa pada
masa sebelum pandemi kegiatan seminar biasanya banyak yang dilaksanakan secara berbayar, terutama
untuk pengganti biaya snack, makan siang serta seminar kit. Biasanya tidak semua pustakawan dapat
difasilitasi oleh instansi masing-masing. Apabila seminar diadakan di luar kota, maka biaya transportasi yang
disertai biaya perjalanan akan menambah besar biaya seminar. Oleh karena itu biaya merupakan salah satu
faktor penentu apakah seorang pustakawan dapat mengikuti seminar atau tidak.

Berdasarkan jenjang jabatan pustakawan, frekuensi pustakawan LPNK mengikuti seminar selama
periode 2017 -2019 dapat dilihat pada Tabel 3. Urutan pertama pustakawan yang mengikuti seminar per
tahun adalah Pustakawan Muda, urutan kedua Pustakawan Pertama, dan urutan ketiga Pustakawan
Madya. Adapun pustakawan tingkat keterampilan yang paling banyak mengikuti seminar adalah
pustakawan mahir.

Sama halnya dengan kasus mengikuti diklat, kepada pustakawan tingkat keterampilan juga diberikan
kesempatan untuk mengikuti seminar, dengan harapan mereka dapat meneruskan jenjang kariernya ke
jenjang yang lebih tinggi. Sedangkan berdasarkan tingkat pendidikan, pustakawan dengan tingkat pendidikan
S1 berada di urutan pertama dalam mengikuti seminar (31 orang; 48,43%). Urutan kedua jenjang S2 (21
orang; 32,81%), urutan ketiga SLTA dan D2/D3 yaitu masing-masing sebanyak 6 orang (9,37%).

Kondisi tersebut dapat dipahami mengingat pustakawan dengan pendidikan S1 memerlukan
pengetahuan lebih guna meningkatkan kompetensi mereka. Adapun untuk pustakawan dengan pendidikan
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Tabel 3. Frekuensi pustakawan LPNK mengikuti seminar  periode 2017-2019 menurut jenjang jabatan.

Jenjang Jabatan
                         Frekuensi seminar per tahun

Jumlah (%)

1 - 2 kali 3 - 5 kali 6 - 10 kali > 10 kali

Pustakawan Utama 2 1 - 1 4 (6,25)
Pustakawan Madya 1 6 3 3 13 (20,31)
Pustakawan Muda 3 9 6 2 20 (31,25)
Pustakawan Pertama 3 4 5 2 14 (21,87)
Pustakawan Terampil 1 - - 1 2 (3,12)
Pustakawan Mahir 2 2 2 2 8 (12,50)
Pustakawan Penyelia 1 1 - - 2 (3,12)
Kandidat pustakawan - - - 1 1 (1,56)

Jumlah (%) 13 (20,31) 23(35,93) 16(25) 12 (18,75) 64 (100)

(Sumber: pengolahan data, 2021)

SLTA dan D2/D3 kesempatan untuk mengikuti seminar diduga lebih kecil dibandingkan mereka yang
berpendidikan S1/S2, dan biasanya mereka juga akan berkeberatan apabila harus membayar sendiri untuk
mengikuti seminar. Sedangkan di sisi lain, institusi tempat mereka bekerja biasanya akan lebih suka
menugaskan mereka yang baik yang berpendidikan S1 maupun S2. Seperti diketahui bahwa apabila
seseorang ditugaskan untuk mengikuti seminar biasanya wajib berperan aktif, baik dalam diskusi maupun
memberikan pertanyaan di dalam seminar tersebut, karena pustakawan tersebut membawa nama instansi.

Frekuensi pustakawan LPNK mengikuti webinar selama tahun 2020

Selama masa pandemi, seminar lebih banyak dilakukan secara online (Webinar). Seminar berbasis WEB
lebih ekonomis, memberi kemudahan untuk berbagi informasi lintas profesi dan instansi, serta bisa dilaksanakan
kapan saja dan dimana saja. Acara seminar berjalan dengan baik, suara pemateri jelas didengar oleh partisipan.
Seminar online sangat mudah dilaksanakan, mulai dari pengumuman, pengumpulan peserta, pelaksananaan
bahkan pendistribusian e-sertifikat (Ambarita, Muthoharoh, & Yuniati; 2020).

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan sebanyak 92,19% responden mengikuti webinar sebanyak
1-2 kali/minggu, urutan kedua 6,25% responden mengikuti seminar dengan frekuensi sebanyak 3-5 kali/
minggu, dan urutan ketiga yaitu 1,56% pustakawan menyatakan mengikuti webinar dengan frekuensi
sebanyak 6-10 kali/minggu. Adapun berdasarkan jenjang jabatan ditampilkan pada Tabel 4.

Pustakawan Muda paling banyak mengikuti webinar dan yang paling sedikit adalah kandidat
pustakawan. Melihat banyaknya webinar yang diikuti oleh pustakawan dalam setiap minggunya, proses
peningkatan pengetahuan seharusnya akan didapat. Minat yang besar untuk mengikuti webinar
menunjukkan adanya motivasi intrinsik pustakawan untuk belajar, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu (Silvianita & Yulianto, 2020). Akan tetapi, semuanya sangat bergantung kepada motif
pustakawan untuk mengikuti webinar tersebut, seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Wibowo,
Sudarna and Wirza (2020) bahwa terdapat tiga motif, yaitu motif karena diri sendiri, penugasan dan karena
sertfikat. Frekuensi pustakawan yang mengikuti webinar paling banyak adalah 1-2 kali/minggu sebanyak
92,18%. Adapun pustakawan dengan pendidikan S1 paling banyak mengikuti webinar 1-2 kali/minggu yaitu
47,46%, diikuti pustakawan yang berpendidikan S2 sebanyak 32,20%. Bagi pustakawan yang berpendidikan
SLTA, D2/D3 menyatakan bahwa mereka mengikuti webinar dengan frekuensi 1-2 kali/minggu, masing-
masing sebanyak 6 orang (10,17%).
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Tabel 4. Frekuensi pustakawan LPNK mengikuti webinar per minggu pada tahun 2020 menurut jenjang jabatan.

Jenjang  Jabatan
Frekuensi webinar per minggu

Jumlah (%)

1 - 2 kali 3 - 5 kali 6 - 10 kali

Pustakawan Muda 18 1 1 20(31,25)
Pustakawan Pertama 14 - - 14(21,87)
Pustakawan Madya 11 2 - 13(20,31)
Pustakawan Mahir 8 - - 8(20,31)
Pustakawan Utama 3 1 - 4(6,25)
Pustakawan Terampil 2 - - 2(3,12)
Pustakawan Penyelia 2 - - 2(3,12)
Kandidat pustakawan 1 - - 1(1,57)

Jumlah (%) 59 4 1 64
(92,18) (6,25) (1,57) (100)

(Sumber: pengolahan data, 2021)

Materi Webinar Yang Disukai Pustakawan LPNK

Perkembangan Ilmu Perpustakaan, Dokumentasi dan Informasi (PERPUSDOKINFO) berada pada urutan
pertama yang disukai oleh sebanyak 58 orang (34,52%), diikuti materi tentang penulisan karya tulis ilmiah
36 orang (21,43%), dan materi aplikasi komputer terkait kepustakawanan 34 orang (20,24%). Mengingat
saat ini di dunia khususnya di Indonesia masih dilanda pandemi Covid-19, maka materi tentang perkembangan
sosial ekonomi, politik, kesehatan di masa pandemi Covid-19 juga dipilih oleh 11 orang (6,55%).  pustakawan
Pustakawan juga masih berminat mengikuti webinar dengan materi butir-butir kegiatan pustakawan/
penyusunan dupak pustakawan/jenjang karier pustakawan sebanyak 12 orang (16,67%). Materi tersebut
masih menarik terutama bagi kandidat pustakawan, serta bagi pustakawan yang akan mengusulkan penilaian
angka kredit. Melalui webinar dengan topik tersebut pustakawan dapat bertanya tentang kasus-kasus yang
mereka alami.

Materi tentang Research Data Management (RDM), Research Data Services (RDS) hanya dipilih
oleh 1 orang (0,60%). Walaupun sejak 2016 LIPI sudah menginisiasinya, nampaknya materi tentang RDM
dan, RDS merupakan materi yang belum banyak dikenal di Indonesia. Demikian pula oleh para pustakawan
yang bergerak di bidang riset khususnya LPNK serta kepada para peneliti itu sendiri sebagai pemilik data.
Adapun komposisi materi webinar yang diminati pustakawan LPNK berdasarkan jenjang jabatan ditampilkan
pada Tabel 5.

Pustakawan Utama paling berminat pada materi penulisan karya ilmiah. Hal ini disebabkan
Pustakawan Utama memiliki kewajiban membuat karya tulis ilmiah lebih banyak. Pustakawan Madya lebih
berminat untuk mengikuti materi PERPUSDOKINFO. Materi yang tidak dipilih sama sekali oleh
Pustakawan Utama adalah aplikasi komputer terkait kepustakawanan, dan RDM Research Data Services.
Keadaan tersebut adalah wajar karena materi tentang komputer yang termasuk golongan Baby Boomer,
termasuk generasi migrasi teknologi informasi/dunia digital, dan dianggap kurang menarik oleh Pustakawan
Utama. Materi yang dipilih oleh semua jenjang pustakawan yaitu perkembangan ilmu perpustakaan,
dokumentasi dan informasi, dan butir-butir kegiatan pustakawan/penyusunan dupak.

Berdasarkan jenjang pendidikan, pustakawan dengan pendidikan SLTA, D2/D3, S1 dan S2 semuanya
berminat kepada materi PERPUSDOKINFO, namun yang paling banyak adalah pustakawan yang
berpendidikan S1 sebanyak 16,66%, demikian pula untuk materi penulisan karya tulis ilmiah, didominasi
oleh pustakawan yang berpendidikan S1 sebesar 11,30%. Pada pustakawan yang berpendidikan S2 tercatat
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Tabel 5. Materi webinar yang disukai pustakawan LPNK berdasarkan jenjang jabatan.

Materi
              Instansi

Utama Madya Muda Pertama Terampil Mahir Penyelia Kandidat
Jumlah

%

Perkembangan ilmu perpustakaan, 3 11 19 13 3 7 1 1 58
     dokumentasi dan informasi (34,52)

Penulisan karya tulis 4 9 11 8 - 3 - 1 36
     ilmiah (21,52)

Aplikasi komputer terkait - 5 15 8 2 3 - 1 34
     kepustakawanan (20,24)

Butir-butir kegi-atan pustakawan/ 2 7 8 6 1 2 1 1 28
     penyusunan dupak (16,67)

Perkembangan sosial ekonomi, politik 2 2 4 - 1 2 - - 11
di masa pandemi Covid 19 (6,55)

RDM, Research Data Services - - 1 - - - - - 1
(0,66)

Jumlah 11 34 58 35 7 17 2 4 168 (100)

(Sumber: pengolahan data, 2021).

semua materi diminati oleh mereka, dengan komposisi terbanyak adalah PERPUSDOKINFO sebanyak
11,30%.

Materi Yang Bermanfaat Menurut Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi yang paling bermanfaat adalah PERPUSDOKINFO sebanyak
53 orang (34,42%), diikuti oleh materi penulisan karya tulis ilmiah sebanyak 33 (21,43%), materi tentang
aplikasi komputer terkait kepustakawanan sebanyak 28 (18,18%). Adapun RDM, Research Data Services,
hanya dipilih oleh satu orang (0,65%). Materi RDM, Research Data Services merupakan materi yang belum
banyak dikenal, yang menyebabkan banyak diantara pustakawan yang belum memahami pentingnya materi
tersebut. Selanjutnya, materi yang bermanfaat berdasarkan jenjang jabatan pustakawan ditampilkan pada
Tabel 6.

Data pada table 6 memperlihatkan bahwa materi yang paling bermafaat bagi Pustakawan Pertama
adalah penulisan karya tulis ilmiah, sementara bagi Pustakawan Madya, Muda, Pertama dan Mahir, materi
yang paling bermanfaat adalah materi tentang PERPUSDOKINFO.

Berdasarkan instansi, materi yang bermanfaat menurut pustakawan LPNK (BATAN, BPPT, BSN,
LIPI dan LAPAN kecuali BAPETEN) menyatakan bahwa materi PERPUSDOKINFO paling bermanfaat.
Semua instansi menyatakan bahwa materi penulisan karya ilmiah bermanfaat. Pustakawan dari instansi
BATAN, BPPT, BSN dan LIPI menyatakan bahwa materi tentang Covid 19 adalah bermanfaat. Seperti
diketahui bahwa hingga saat ini pandemi Covid 19 masih belum reda, sehingga sangat mempengaruhi
perpustakaan serta pustakawan dalam memberikan layanan kepada pemustaka. Perpustakaan adalah
termasuk dalam kategori lokasi yang rawan menularkan Covid 19 disebabkan berpotensi menimbulkan
kerumunan, sehingga pengetahuan tentang hal tersebut perlu supaya mereka dapat memberikan literasi
kepada pemustaka tentang pentingnya protokol kesehatan.
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Tabel 6. Materi webinar bermanfaat menurut pustakawan LPNK berdasarkan jenjang jabatan.

Materi
              Jenjang Jabatan

Utama Madya Muda Pertama Terampil Mahir Penyelia Kandidat
Jumlah

%

Perkembangan ilmu perpustakaan, 3 10 14 2 7 7 1 1 53
     dokumentasi dan informasi (34,41)

Penulisan karya tulis 4 7 10 9 2 2 - 1 33
     ilmiah (21,52)

Aplikasi komputer terkait 2 6 7 5 2 2 1 1 34
     kepustakawanan (21,42)

Butir-butir kegi-atan pustakawan/ 2 5 5 7 2 3 - 1 28
     penyusunan dupak (18,18)

Perkembangan sosial ekonomi, politik 2 3 4 1 2 2 - - 12
di masa pandemi Covid 19 (7,79)

RDM, Research Data Services - - 1 - - - - - 1
(0,66)

Jumlah 13 31 42 36 10 16 2 4 154 (100)

(Sumber: pengolahan data, 2021).

Apabila dicermati dari jenjang pendidikan, maka pustakawan dengan tingkat pendidikan SLTA, D2/
D3, S1 dan S2 semuanya menyatakan materi PERPUSDOKINFO bermanfaat dan berada di urutan
pertama. Demikian pula untuk ke lima materi selain RDM, Research Data Service bermanfaat. Perbedaan
pandangan kemanfaatan bagi pustakawan dengan pendidikan SLTA setelah materi perkembangan ilmu
perpustakaan, dokumentasi dan informasi, maka pada urutan kedua adalah aplikasi komputer terkait
kepustakawanan. Hal ini berbeda dengan pustakawan dengan pendidikan D2/D3 yang menyatakan bahwa
pada urutan kedua adalah materi tentang butir-butir kegiatan pustakawan/penyusunan dupak. Bagi
pustakawan dengan latar belakang SLTA adalah wajar apabila pengetahuan tentang aplikasi komputer lebih
rendah dibandingkan jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu akan sangat bermanfaat bagi mereka jika
mengikuti webinar dengan materi tersebut. Bagi pustakawan dengan tingkat pendidikan S1 dan S2 posisi
kedua adalah materi tentang penulisan karya tulis ilmiah, hal ini juga wajar karena mereka dituntut untuk
dapat menulis dengan baik sehingga dengan mengikuti webinar dengan materi tersebut dapat meningkatkan
kompetensi di bidang penulisan karya tulis ilmiah.

Kendala Yang Dijumpai Pada Saaat Mengikuti Webinar

Selama mengikui webinar ternyata para pustakawan mengalami kendala seperti yang tertuang dalam Tabel
7. Kendala terbanyak adalah koneksi internet yang tidak stabil, diikuti oleh suara yang terputus-putus, dan
terbatasnya kuota internet masing-masing, dan kendalanlainnya pustakawan jarang ikut webinar karena
banyak pekerjaan lain.

Berdasarkan jenjang jabatan, pustakawan di semua jenjang jabatan menyatakan bahwa koneksi internet
tidak stabil adalah kendala utama, urutan kedua adalah terbatasnya kuota paket internet yang dimiliki, dan
ditemukan pula jawaban yang menyatakan bahwa terbatasnya informasi webinar merupakan sebagai satu-
satunya kendala dari Pustakawan Muda.
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Tabel 7.  Kendala pada saat mengikuti webinar.

Kendala pada webinar Jumlah %

Koneksi internet tidak stabil 53 56,99
Suara putus-putus 17 18,28
Terbatasnya quota 17 18,28
Jarang ikut webinar karena banyak pekerjaan lain 3 3,23
Terbatasnya informasi webinar 1 1,08
Sarana prasarana kurang 1 1,08
Tidak ada kendala 1 1,08

Jumlah 93 100

(Sumber: pengolahan data, 2021).

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa walaupun di masa pandemi Covid 19, research librarian LPNK
Ristek tetap aktif bekerja dan belajar guna meningkatkan kompetensi dengan mengikuti webinar perpusdokinfo.
Selama WFH, Pustakawan LPNK melakukan 7 aktifitas/kegiatan, dan yang paling banyak adalah mengikuti
webinar sebagai peserta/narasumber/moderator. Pustawakan muda paling banyak mengikuti webinar.
Frekuensi pustakawan mengikuti diklat selama 2017-2019 terbanyak adalah 1-2 kali /tahun. Frekuensi
pustakawan mengikuti seminar off-line paling banyak 3-5 kali/tahun pada periode 2017-2019. Pustakawan
berpendidikan S1 mengikuti webinar dengan frekuensi tertinggi 1-2 kali/minggu untuk tahun 2020. Webinar
jauh lebih banyak dikuti para pustakawan dibandingkan dengan seminar dan diklat off-line. Minat pustakawan
dalam mengikuti webinar di masa pandemi sangat tinggi dan penambahan pengetahuan yang diperoleh
pustakawan akan lebih banyak melalui webinar dibandingkan seminar dan diklat offline. Materi yang paling
banyak diminati dan paling bermanfaat menurut pustakawan adalah materi tentang perkembangan ilmu
perpustakaan, dokumentasi dan informasi dan materi kurang diminati adalah tentang Research Data
Management/Reseacrh Data Service. Kendala paling banyak yang ditemui selama mengikuti webinar adalah
koneksi internet yang tidak stabil. Pustakawan LIPI paling banyak mengalami kendala dalam mengikuti
webinar, namun ada pula yang menyatakan tidak memiliki kendala ketika mengikuti webinar. Perlu dilakukan
penelitian mengapa pustakawan kurang berminat mengikuti webinar tentang Research Data Management.
Mengingat keempat instansi yaitu LIPI, BPPT, BATAN dan LAPAN akan bergabung ke Badan Riset Inovasi
Nasional (BRIN) yang memiliki tugas antara lain mengelola data penelitian pada Repositori Ilmiah Nasional.
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